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ABSTRAK 
Laba operasional perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2017 mengalami kenaikan dan penurunan. Upaya untuk meningkatkan laba 
yang dapat diperoleh perusahaan dari adanya manajemen modal kerja yang efektif serta 
dari hasil penjualan yang merupakan kontribusi para tenaga kerja langsung yang terlibat 
dalam kegiatan operasi perusahaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja dan biaya tenaga 
kerja langsung terhadap laba operasional baik secara parsial maupun simultan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. 
Metode yang digunakan penelitian ini adalahyaitu analisis deskriptif dan analisis 
verifikatif. Model analisis yang digunakan yaitu model analisis regresi linier berganda  
dilakukan dengan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap laba operasional, begitu pula biaya tenaga kerja langsung berpengaruh 
terhadap laba operasional. Secara  simultan modal kerja dan biaya tenaga kerja langsung 
berpengaruh terhadap laba operasional. 
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Latar Belakang  
Perkembangan perekonomian 
Indonesia dengan segala dinamikanya 
telah membuka jalan bagi meningkatnya 
peran serta swasta sebagai salah satu 
unsur pembentuk perekonomian nasional. 
Sejalan dengan kebijaksanaan pemerintah 
untuk meningkatkan laju pertumbuhan di 
segala bidang telah mendorong 
perusahaan-perusahaan untuk lebih 
berkembang sesuai dengan bidang 
usahanya masing-masing terutama pada 
perusahaan manufaktur yang bergerak 
dibidang perindustrian dalam 
menghadapi persaingan. 
Menghadapi era persaingan 
perdagangan bebas, perusahaan dapat 
dipandang sebagai suatu sistem 
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memproses suatu masukan untuk 
menghasilkan keluaran. Perusahaan yang 
bertujuan mencari laba maupun yang 
tidak bertujuan mencari laba mengolah 
masukan berupa sumber ekonomi lain 
yang nilainya harus lebih tinggi daripada 
nilai masukannya, oleh karena itu baik 
dalam perusahaan bermotif laba maupun 
yang tidak bermotif laba manajemen 
selalu berusaha agar nilai keluarannya 
lebih tinggi dari nilai masukan yang 
dikorbankan untuk menghasilkan 
keluaran tersebut, sehingga perusahaan 
dapat menghasilkan laba. Dengan laba, 
perusahaan akan memiliki kemampuan 
untuk berkembang dan mampu 
mempertahankan eksistensinya dimasa 
yang akan datang. Laba dianggap sebagai 
indikator keberhasilan pihak manajemen 
dalam melakukan pengelolaan 
perusahaan, laba juga dipandang sebagai 
suatu peralatan prediktif yang membantu 
dalam peramalan laba mendatang dan 
peristiwa ekonomi yang akan datang. 
Agus Iryanto
2)
  (2012) 
Faktor-faktor yang memengaruhi 
laba operasional perusahaan menjadi 
penting sebagai dasar pertimbangan 
dalam mengatur kinerja keuangan. 
Menurut Hery
5)
 (2009 : 213), faktor yang 
memengaruhi laba operasional adalah 
laba kotor dan biaya operasional. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, pada 
penelitian ini penulis akan mengkaji 
secara empiris faktor-faktor yang 
memengaruhi laba operasional dengan 
menggunakan dua variabel yaitu variabel 
modal kerja dan biaya tenaga kerja 
langsung. 
Menurut Kasmir
6)
 (2012 : 213), 
modal kerja adalah modal yang 
digunakan untuk pembiayaan jangka 
pendek, seperti pembelian bahan baku, 
membayar gaji, upah dan biaya-biaya 
operasional lainnya. Modal kerja yang 
digunakan adalah perhitungan modal 
kerja bersih yaitu selisih antara aktiva 
lancar dengan pasiva lancar perusahaan. 
Dalam hal ini bahwa manajemen modal 
kerja meliputi semua aspek pengaturan 
current account perusahaan (aktiva lancar 
dan hutang lancar) dengan tujuan agar 
terjamin modal kerja bersih yang 
acceptable (dapat diterima) yang 
menjamin tingkat likuiditas perusahaan. 
Disamping aspek pertimbangan 
likuiditas, aspek pertimbangan hasil 
dalam manajemen modal kerja 
merupakan hal yang penting, karena 
bagaimanapun tujuan setiap kegiatan 
perusahaan adalah untuk memperoleh 
laba, dan salah satu cara untuk 
memperbesar laba adalah dengan 
mengoptimalkan dana perusahaan 
melalui manajemen modal kerja. Dengan 
adanya tambahan laba yang diperoleh 
perusahaan, diharapkan modal kerja juga 
akan kembali bertambah sehingga 
perusahaan dapat menjalankan usahanya 
dengan lancar dan dapat melakukan 
ekspansi atau perluasan usaha.  
Faktor lainnya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasionalnya adalah biaya 
tenaga kerja langsung. Tenaga kerja 
adalah usaha fisik atau mental yang 
dipergunakan atau dikeluarkan dalam 
membuat suatu barang atau jasa. Menurut 
Carter dan Usry
4)
 (2006 : 40) bahwa 
biaya tenaga kerja langsung adalah biaya 
tenaga kerja yang melakukan konversi ke 
bahan baku langsung menjadi produk jadi 
dan dapat dibebankan secara layak ke 
periodik tertentu. 
Berbagai data yang diperoleh dapat 
diketahui adanya masalah yang dihadapi 
oleh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu laba operasional dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan dan penurunan. 
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Maka dalam penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, diharapkan dapat 
meningkatkan laba yang bisa diperoleh 
perusahaan dari adanya manajemen 
modal kerja yang efektif serta dari hasil 
penjualan yang merupakan kontribusi 
para tenaga kerja langsung yang terlibat 
dalam kegiatan operasi perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian  dengan judul “   Pengaruh 
Modal Kerja Dan Biaya Tenaga Kerja 
Langsung Terhadap Laba Operasional 
(Studi Empiris Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2017.” 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar 
belakang, maka rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut: bagaimana 
pengaruh modal kerja dan biaya tenaga 
kerja langsung terhadap laba operasioanal 
baik secara parsial maupun simultan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2017. 
Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh modal kerja 
dan biaya tenaga kerja langsung terhadap 
laba operasioanal baik secara parsial 
maupun simultan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. 
Kajian Pustaka 
Modal Kerja 
Menurut Kasmir
6)
 (2012 : 248), 
modal kerja adalah modal yang 
digunakan untuk pembiayaan jangka 
pendek, seperti pembelian bahan baku, 
membayar gaji dan upah, dan biaya-biaya 
operasional lainnya. Pengertian modal 
kerja juga serupa menurut Agus Iryanto
2)
 
(2007 : 72), mengemukakan bahwa 
modal kerja adalah dana yang 
dipergunakan untuk membiayai kegiatan 
operasi perusahaan sehari-hari. 
Sedangkan menurut Munawir
9)
 
(2006 : 115), modal kerja adalah 
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki 
perusahaan tehadap seluruh hutang-
hutangnya. Modal kerja merupakan 
sejumlah dana yang selalu tersedia 
dalam perusahaan yang digunakan untuk 
membelanjai kegiatan perusahaan. 
Kegiatan perusahaan ini dapat dimulai 
jika telah tersedia dana yang telah 
dikeluarkan dan dapat diterima kembali 
dalam jangka waktu satu tahun. 
Kasmir
6)
 (2012 : 251) Modal kerja 
pada penelitian ini yaitu menggunakan 
modal kerja bersih, , perhitungan 
pendekatan modal kerja yang digunakan 
adalah modal kerja bersih dengan 
menggunakan rumus :  
 
 
Sumber : Kasmir
6)
(2012) 
  
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Mulyadi
8)
 (2009 : 340), 
mengatakan bahwa biaya tenaga kerja 
langsung adalah tenaga kerja yang secara 
langsung menangani proses pengolahan 
bahan baku menjadi produk jadi dalam 
kegiatan produksi. Sedangkan menurut 
Carter dan Usry 
4)
dalam buku akuntansi 
biaya (2006 : 40), bahwa biaya tenaga 
kerja langsung adalah biaya tenaga kerja 
yang melakukan konversi ke bahan baku 
Modal Kerja = aktiva lancar – pasiva 
lancar 
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langsung menjadi produk jadi dan dapat 
dibebankan secara layak ke periodik 
tertentu. 
Biaya tenaga kerja langsung adalah 
harga yang dibebankan untuk 
penggunaan tenaga kerja manusia 
tersebut. Data biaya tenaga kerja 
langsung diperoleh dari laporan keuangan 
laba rugi perusahaan manufaktur yang 
terdartar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
yaitu total biaya tenaga kerja langsung 
perusahaan. 
 
Laba Operasional 
Menurut Stice dan Skousen
10) 
(2009 
: 241), laba operasional adalah hasil dari 
aktivitas yang termasuk rencana-rencana 
kecuali ada perubahan-perubahan besar 
dalam ekonomi yang dapat diharapkan 
akan dicapai setiap tahun. Menurut 
Soemarso
11) 
(2008 : 9), laba perusahaan 
berasal dari aktivitas operasi yang masih 
berlangsung disebut laba operasional atau 
merupakan selisih antara laba bruto dan 
biaya operasional. Laba operasional dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus 
berikut ini: 
 
 
 
 
Sumber : Soemarso
11) 
(2008) 
 
Kerangka Pemikiran 
Dana yang dimiliki oleh perusahaan 
pada praktiknya, baik dana pinjaman 
maupun modal sendiri dapat digunakan 
untuk dua hal. Pertama, modal digunakan 
untuk keperluan investasi. Kedua, dana 
digunakan untuk membiayai modal kerja 
yaitu dana yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan operasional 
perusahaan, terutama yang memiliki 
jangka waktu pendek. 
Faktor-faktor yang memengaruhi 
modal kerja yaitu jenis perusahaan, syarat 
kredit, waktu produksi dan tingkat 
perputaran piutang. Sedangkan untuk 
memenuhi modal kerja yang dibutuhkan 
oleh perusahaan, dapat diperoleh dari 
hasil operasi perusahaan, keuntungan 
penjualan surat-surat berharga, penjualan 
saham, penjualan aktiva tetap, penjualan 
obligasi, memperoleh pinjaman dan 
sumber lainnya. 
Setelah perusahaan memperoleh 
sumber dana untuk modal kerja, 
selanjutnya perusahaan akan 
menggunakannya untuk kebutuhan 
aktifitas perusahaan antara lain untuk 
pembelian kembali aktiva lancar (tanah, 
gedung, mesin dan peralatan atau 
investasi jangka panjang) dengan cara 
ditukar dengan aktiva lancar atau utang 
lancar, pembayaran utang jangka panjang 
(utang obligasi), serta untuk memenuhi 
kebutuhan operasional sehari-hari seperti 
pembelian bahan baku, membayar upah 
karyawan, membayar utang dan 
pembayaran-pembayaran lainnya.  
Kemudian perusahaan melakukan 
kegiatan pengoperasian produk yaitu 
kegiatan atau upaya untuk menambah 
nilai pada suatu barang atau menciptakan 
barang baru sehingga lebih bermanfaat 
dalam memenuhi kebutuhan. Dalam 
pengoperasian kegiatan produk 
perusahaan, pengeluaran biaya 
diklasifikasikan menjadi tiga komponen 
biaya produksi yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik. Biaya produksi yaitu 
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
Laba Operasional = (Penjualan – Harga 
Pokok Penjualan) – Biaya Operasional 
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mengolah bahan baku menjadi produk 
yang siap untuk dijual. Salah satu 
indikator biaya yang berpengaruh dalam 
biaya produksi adalah biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya tenaga kerja langsung 
merupakan biaya yang digunakan untuk 
membayar tenaga kerja yang terlibat 
langsung dalam proses produksi. Tenaga 
kerja mempunyai peranan yang penting 
dalam suatu perusahaan, mereka menjadi 
perencana dan pelaku aktif dari setiap 
aktivitas perusahaan. Berbeda dengan 
mesin, uang dan meterial yamg sifatnya 
pasif dan dapat dikuasai serta diukur 
sepenuhnya. Kesimpulannya, biaya 
tenaga kerja langsung merupakan upah 
yang dibayarkan perusahaan kepada 
tenaga kerja langsung yang menangani 
proses produksi atau dapat juga 
diidentifikasikan langsung dengan barang 
jadi yang nantinya akan dijual. 
Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pemikiran 
maka hipotesis penelitiannya adalah 
modal kerja dan biaya tenaga kerja 
langsung  berpengaruh terhadap laba 
operasional. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2015-2017. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 92 laporan keuangan 
perusahaan manufaktur terdiri dari 
laporan laba rugi, neraca dan catatan atas 
laporan keuangan. Sedangkan metode 
yang digunakan dalam pemilihan objek 
pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif 
                              Tabel 1 
Sumber : Output Spss 18.0 
Tabel descriptive statistic diatas 
menunjukan bahwa nilai modal kerja 
terendah sebesar Rp 1.554.640.348,00 
milik PT Eterindo Wahanatama Tbk pada 
tahun 2011. Dan nilai tertinggi sebesar 
Rp 11.623.254.000.000,00 yaitu milik PT 
Gudang Garam Tbk pada tahun 2009. 
Nilai rata-rata modal kerja dari seluruh 
perusahaan sebesar Rp 850.289.634.192, 
nilai rata-rata mendekati nilai terendah 
sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata 
nilai modal kerja pada perusahaan 
perusahaan manufaktur relatif rendah, 
sedangkan nilai standar deviasi dari 
seluruh perusahaan sebesar Rp 
1.954.267.316.450 standar deviasi ini 
sangat tinggi karena nilai satandar deviasi 
melebihi rata-rata artinya data tidak 
mengelompok disekitar nilai rata-ratanya 
dan menunjukan variansi yang banyak. 
 Nilai biaya tenaga kerja langsung 
terendah sebesar Rp 639.686.570,00. 
yaitu milik PT Eterindo Wahanatama Tbk 
pada tahun 2009. Dan nilai tertinggi 
sebesar Rp 1.072.000.000.000,00 yaitu 
milik PT Astra International Tbk pada 
Descriptive Statistics 
 
N 
Minim
um 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Modal 
Kerja 
92 1,55E9 1,16E13 8,5029E11 1,95427
E12 
BTKL 92 6,40E8 1,07E12 1,0802E11 1,79962
E11 
Laba  
Operasi
onal 
92 3,06E8 1,28E13 5,2147E11 1,57481
E12 
Valid N 
(listwis) 
92 
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tahun 2009. Nilai rata-rata biaya tenaga 
kerja lagnsung dari seluruh perusahaan 
sebesar Rp 108.018.209.361, nilai rata-
rata mendekati nilai terendah sehingga 
dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai 
biaya tenaga kerja langsung pada 
perusahaan manufaktur relatif rendah, 
sedangkan nilai standar deviasi dari 
seluruh perusahaan sebesar Rp 
179.961.653.444 standar deviasi ini 
rendah karena nilai satandar deviasi sama 
dengan rata-rata artinya data 
mengelompok disekitar nilai rata-ratanya 
dan menunjukan variansi yang sedikit. 
Nilai laba operasional terendah 
sebesar Rp 306.069.822,00 milik PT 
Tirta Mahakam Resources Tbk pada 
tahun 2010. Dan nilai tertinggi sebesar 
Rp 12.756.000.000.000,00 yaitu milik PT 
Astra International pada tahun 2009. 
Nilai rata-rata laba operasional dari 
seluruh perusahaan sebesar Rp 
521.473.752.068, nilai rata-rata 
mendekati nilai terendah sehingga dapat 
dikatakan bahwa rata-rata nilai laba 
operasional pada perusahaan manufaktur 
relafif rendah, sedangkan nilai standar 
deviasi dari seluruh perusahaan sebesar 
Rp 1.574.813.458.642 standar deviasi ini 
sangat tinggi karena nilai satandar deviasi 
melebihi rata-rata artinya data tidak 
mengelompok disekitar nilai rata-ratanya 
dan menunjukan variansi yang banyak. 
 
Analisis Verifikatif  
Hasil Analisis Regresi Ganda 
 Hasil analisi regresi linear 
berganda dapat di lihat pada tabel 2 di 
bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil Regresi Ganda 
Sumber : Output Spss 18.0 
Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut, maka didapat persamaan sebagai 
berikut : 
Y = 0,769 + 0,644X1 + 0,281X2 
Nilai konstanta sebesar 0,769 
artinya laba operasional bernilai 0,796 
pada saat modal kerja dan biaya tenaga 
kerja langsung sebesar nol. 
Nilai koefisien regresi modal kerja 
sebesar 0,644 artinya setiap meningkat 
satu-satuan modal kerja maka laba 
operasional akan bertambah sebesar 
0,644 apabila biaya tenaga kerja langsung 
sama dengan nol. 
Nilai koefisien regresi biaya tenaga 
kerja langsung sebesar 0,281 artinya 
setiap meningkat satu-satuan biaya tenaga 
kerja langsung maka laba operasional 
akan bertambah sebesar 0,281 apabila 
modal kerja sama dengan nol. 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffi
cients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) ,769 ,761  1,010 ,315 
Modal 
Kerja 
,644 ,083 ,627 7,778 ,000 
BTKL ,281 ,087 ,260 3,219 ,002 
a. Dependent Variable: Laba Operasional 
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Uji Hipotesis  
 
b. Dependent Variable: Laba Operasional 
Sumber : Output Spss 18.0 
Berdasarkan tabel diatas kolom sig. 
(signifikan) pada tabel 4.16 Hasil Uji F di 
atas, diperoleh sig. 0,000 lebih kecil dari 
probabilitas 0,05 atau 0,000 < 0,05 dan 
nilai Fhitung > Ftabel yaitu 93,240 > 2,317 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 
berarti modal kerja dan biaya tenaga kerja 
langsung bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap laba 
operasional. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Modal Kerja Terhadap 
Laba Operasional  
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Adi Zulfikar
1)
 (2012), 
yang menyatakan bahwa modal kerja 
berpengaruh signifikan terhadap laba 
operasional. Hal ini menunjukan bahwa 
aktiva lancar yang disediakan oleh 
perusahaan selalu mengalami kenaikan 
meskipun adanya kenaikan hutang lancar, 
sehingga modal kerja yang digunakan 
untuk operasional sehari-hari selalu 
mengalami kenaikan. Selain itu, hasil 
penelitian ini diperkuat oleh pernyataan 
menurut Bambang Riyanto
3)
 (2008 : 109) 
modal kerja akan berperan dalam 
meningkatkan laba operasional 
perusahaan yang dicapai. Apabila 
manajer perusahaan dapat  
mempergunakan modal kerja secara 
efektif dan efisien, maka laba yang 
diperoleh perusahaan pun akan 
meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
modal kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba operasional pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-
2017. 
 
Pengaruh Biaya Tenaga Kerja 
Langsung Terhadap Laba Operasional 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Melisa Karinda
7) 
(2008) yang menyatakan bahwa biaya 
tenaga kerja langsung berpengaruh 
signifikan terhadap volume produksi. 
Meskipun yang menjadi variabel 
dependennya volume produksi, tetapi 
pada dasarnya jika volume produksi 
meningkat maka akan menambah laba 
operasional yang dicapai perusahaan. 
Selain itu, penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Melisa Karinda
7) 
 (2012) 
yang menyatakan bahwa biaya produksi 
berpengaruh signifikan terhadap laba 
operasional, meskipun unsur biaya 
produksi yang diambil hanya salah satu 
yaitu biaya tenaga kerja langsung. Namun 
hasilnya sama-sama positif, yaitu dapat 
meningkatkan laba operasional 
perusahaan. Hal ini diperkuat menurut 
Mulyadi
8)
 (2009 : 11) menyatakan bahwa 
biaya produksi berpengaruh terhadap laba 
usaha, data biaya produksi dapat 
digunakan untuk menentukan harga jual, 
yang dapat menentukan harga pokok 
produk, harga pokok produk tersebut 
akan mempengaruhi harga jual, sehingga 
biaya produksi akan mempengaruhi naik 
turunnya laba yang diperoleh perusahaan. 
Tabel 3 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressi
on 
36,181 2 18,091 93,
240 
,000
a
 
Residual 17,268 89 ,194   
Total 53,449 91    
a. Predictors: (Constant), BTKL, Modal Kerja 
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
biaya tenaga kerja langsung berpengaruh 
secara signifikan terhadap laba 
operasional pada perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) Tahun 2015-2017. 
 
Pengaruh Modal Kerja dan Biaya 
Tenaga Kerja Langsung Terhadap 
Laba Operasional 
Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Agus Iryanto
2)
 (2012) 
yang menyatakan bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh modal kerja dan 
produktivitas tenaga kerja terhadap laba 
operasional, modal kerja tanpa diikuti 
oleh tingkat produktivitas tenaga kerja 
maka akan sia-sia untuk memperoleh 
hasil yang maksimal. Selain itu, hasil 
penelitian ini diperkuat oleh pernyataan 
menurut Bambang Riyanto
3)
 (2008 : 109) 
modal kerja akan berperan dalam 
meningkatkan laba operasional 
perusahaan yang dicapai, serta 
pernyataan menurut Mulyadi
8)
 (2009: 17) 
menyatakan bahwa biaya produksi 
berpengaruh terhadap laba usaha. Dari 
kedua teori tersebut dapat disimpulkan 
bahwa modal kerja dan biaya tenaga kerja 
langsung berpengaruh secara signifikan 
terhadap laba operasional pada 
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2015-
2017. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan 
yang telah diuraikan, maka peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Modal kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba operasional 
dapat dibuktikan kebenarannya. 
Adanya peningkatan modal kerja 
maka akan meningkatkan laba 
operasional yang diperoleh 
perusahaan. Peningkatan modal kerja 
ini terjadi disebabkan adanya 
manajemen yang baik terhadap modal 
kerja. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, dapat disimpulkan hipotesis 
pertama diterima. 
2. Biaya tenaga kerja langsung 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap laba operasional dapat 
dibuktikan kebenarannya. Adanya 
peningkatan biaya tenaga kerja 
langsung maka akan berpengaruh 
secara proporsional terhadap hasil 
produksi ketika produk yang 
dihasilkan tenaga kerja langsung 
terjual maka laba operasional yang 
diperoleh pun akan meningkat. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, 
dapat disimpulkan hipotesis kedua 
diterima. 
3. Modal kerja dan biaya tenaga kerja 
langsung berpengaruh secara 
signifikan terhadap laba operasional 
dapat dibuktikan kebenarannya. 
Adanya peningkatan modal kerja dan 
biaya tenaga kerja langsung maka 
akan meningkatkan laba operasional 
yang diperoleh perusahaan. 
Peningkatan akan laba operasional ini 
terjadi disebabkan meningkatnya hasil 
yang diproduksi oleh tenaga kerja 
yang terlibat langsung dalam kegiatan 
produksi dan adanya tambahan dana 
sebagai akibat hasil penjualan barang 
dan hasi-hasil lainnya yang 
meningkatkan kas perusahaan.  
 
Saran 
1. Bagi Perusahaan  
Sebaiknya, manajer perusahaan dapat 
mempertahankan jumlah modal kerja 
yang ada bahkan ditingkatkan 
dengan memperhatikan jumlah 
aktiva lancar dan hutang lancarnya 
sehingga modal kerja yang 
digunakan untuk kegiatan 
operasional sehari-hari dapat 
meningkatkan laba operasional. 
Selain itu, manajer perusahaan 
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diharapkan mengevaluasi anggaran 
untuk pengeluaran biaya tenaga kerja 
langsung, sehingga laba operasional 
yang diperoleh pada setiap 
perusahaan-perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) meningkatkan, 
karena dengan pengelolaan yang baik 
terhadap modal kerja dan biaya 
tenaga kerja langsung maka laba 
operasional yang di peroleh 
perusahaan akan meningkat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
 Dalam penelitian ini faktor-faktor 
yang mempengaruhi laba operasional 
hanya terbatas pada modal kerja dan 
biaya tenaga kerja langsung 
perusahaan manufaktur yang 
berdasarkan laporan keuangan 
perusahaan manufaktur. Oleh karena 
itu, disarankan agar peneliti 
selanjutnya menambah variabel-
variabel lain yang dapat berpengaruh 
terhadap laba operasional, misalnya 
penjualan, laba kotor, biaya 
operasional, biaya bahan baku, biaya 
overhead pabrik dan lain-lain. 
3. Bagi Investor atau Calon Investor 
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan informasi dalam 
pengambilan keputusan yang tepat 
sehubungan dengan pendanaan atau 
investasi pada perusahaan dengan 
mengetahui adanya manajemen 
modal kerja kerja yang baik, 
sehingga dana yang di investasikan 
untuk kegiatan produksi perusahaan 
dialokasikan dengan baik yang dapat 
berkontribusi terhadap tinggi 
rendahnya return yang diterima dan 
pengambilan keputusan investasi 
pada suatu perusahaan juga lebih 
tepat. 
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